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PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesulitan belajar matematika pada siswa tunarungu,
serta bagaimana upaya guru dalam mengatasi
kesulitan  belajar  tersebut.  Penelitian  ini
bertempatkan di SLB Siti Hajar dengan subjek 1
siswa kelas 8 SMP. Pada penelitian ini menggunakan
teknik  pengumpulan  data,  observasi, tes
penjumlahan bersusun dan wawancara dengan
menggunakan instrumen penelitiannya adalah soal
penjumlahan bersusun. Kesulitan belajar
matematika pada anak tunarungu di SLB Siti Hajar
memiliki berbagai penyebab, seperti kurangnya
pemahaman terhadap konsep menyimpan pada
penjumlahan bersusun, kesulitan membedakan
penggunaan bahasa isyarat angka dengan angka jari
biasa saat menghitung dan tidak adanya media
pembelajaran matematika. Dengan adanya penelitian
ini dapat menyelesaikan masalah penjumlahan
bersusun, mengatasi kesulitan anak tunarungu
dalam  menyelesaikan  masalah  penjumlahan
bersusun dengan memfokuskan pembelajaran pada
siswa. Hasil penelitian yang di dapat yaitu Anak
tunarungu di SLB Siti Hajar mengalami kesulitan
dalam  menyelesaikan  masalah  penjumlahan
bersusun pada bilangan 0 dan yang hasilnya lebih
dari 10.

Kata Kunci - Kesulitan; Tunarungu; Penjumlahan
Bersusun

Pendidikan merupakan hal penting dalam mengembangkan kecerdasan dan
meningkatkan potensi diri masyarakat yang ada di Indonesia, agar mampu berdaya
saing dengan masyarakat dari negara yang lebih maju. Pendidikan sebagai bentuk
usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran pada siswa
untuk meningkatkan potensi diri, kecerdasan, dan keterampilan yang nantinya akan
dibutuhkan di masa depan.. Tanpa adanya pendidikan yang baik dalam suatu negara,
mustahil kemajuan suatu negara akan tercapai, karena keberhasilan suatu negara
sangat ditentukan oleh generasi mudanya. Apabila generasi muda tidak mempunyai
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kecerdasan intelektual, karakter, kekuatan, keberanian dan daya saing global yang
baik, maka suatu negara akan sulit bersaing dengan negara lain.

Matematika adalah salah satu bidang ilmu dalam pendidikan yang wajib
dipelajari di sekolah, namun ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika. Kurang pahamnya terhadap konsep-konsep pada pelajaran
matematika atau penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat. Sehingga,
membuat matematika menjadi pelajaran yang tidak menyenangkan dan membosankan
bagi sebagian siswa, baik siswa yang normal ataupun anak berkebutuhan khusus.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang wajib
untuk anak ABK, namun harus disesuaikan dengan jenis ketunaannya, seperti
tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, tunawicara dan lain sebagainya. Pembelajaran
matematika juga dapat digunakan sebagai sarana dalam memecahkan masalah di
kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan siswa untuk mengkomunikasikan suatu
1de atau gagasan dengan menggunakan simbol. Semua kegiatan yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari perlu menggunakan matematika. Maka dari itu,
matematika sangat diperlukan siswa ABK sebagai penopang dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari seperti hitung bilangan dan operasinya, penggunaan uang dan
waktu dan lain-lain sebagainya. Ahmad Susanto (2016:186-187) menyatakan
pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami gangguan pada organ
pendengarannya dan percakapan derajat pendengaran yang bermacam-macam, yaitu
15-30 dB (ketunarunguan ringan), 31-60 dB (ketunarunguan sedang), 61-90 dB
(ketunarunguan berat), 91-120 dB (ketunarunguan sangat berat), lebih dari 120 dB
(ketunarunguan total). Menurut Somad dan Hernawati (1995), tunarungu adalah
seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau
seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya
dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupananya secara
kompleks.

Kebanyakan siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika merupakan
pelajaran yang sulit karena harus menghitung menggunakan rumus-rumus tertentu
dalam menyelesaikan soal-soal dan berhadapan dengan angka dan konsep matematika
dapat menimbulkan kecemasan, rasa takut, hingga stres pada siswa. Sebenarnya
pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan dan dapat
dianggap sebagai pelajaran yang menantang. Tidak terkecuali untuk siswa tunarungu,
beberapa siswa menganggap matematika itu sulit karena harus menghitung. Maka
dari itu peran guru sangat penting dalam memberikan pembelajaran matematika yang
menyenangkan kepada siswa tunarungu. Masalah yang sering dialami oleh siswa
tunarungu dengan hambatan yang dimilikinya adalah kurangnya penguasaan materi
dan pemahaman terhadap konsep matematika.

Adapun tujuan dari penelitian ini agar dapat mengetahui bagaimana kesulitan
belajar matematika pada siswa tunarungu dan memberikan tindak lanjut terhadap
kesulitan yang dialami oleh anak tunarungu tersebut. Kesulitan belajar matematika
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pada siswa tunarungu di SLB Siti Hajar memiliki berbagai penyebab yang dialami oleh
siswa tersebut, seperti kurang pahamnya terhadap konsep menyimpan pada
penjumlahan bersusun, tidak dapat menambahkan lebih dari angka 5, kurang
pahamnya terhadap konsep penambahan angka 0 dan terbatasnya media pembelajaran
yang ada di SLB Siti Hajar. Dengan adanya penelitian ini, dapat membantu siswa
maupun guru dalam mengatasi masalah tersebut. Agar siswa lebih paham terhadap
konsep penjumlahan bersusun dan penggunaan media pembelajaran dalam membantu
saat siswa mengerjakan soal yang berkaitan dengan penjumlahan bersusun.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Sesuai dengan jenis penelitian yang diambil, peneliti ingin
mendeskripsikan tentang Kesulitan Menyelesaikan Penjumlahan Bersusun Pada
Siswa Tunarungu Kelas di SLB Siti Hajar Madiun. Untuk data-data penelitian,
peneliti memberikan beberapa soal penjumlahan bersusun puluhan dan ratusan
pada siswa serta mengamati bagaimana siswa mengerjakan soal-soal tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLB Siti Hajar Madiun yang difokuskan pada siswa
kelas VIII SLB Siti Hajar Madiun di Jl. Kapuas No.27B Kelurahan Taman
Kecamatan Taman Kota Madiun. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di ruang
kelas SLB Siti Hajar Madiun.
2. Waktu Penelitian
Pengambilan data dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yaitu
pada bulan Maret-Mei 2024. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti yaitu :
Tabel 1. Tahapan Penelitian

Tahap Waktu Kegiatan
1 Jum’at, 22 Maret 2024 Bertemu dengan kepala sekolah untuk
menyampaikan tujuan observasi

dilakukan dan berdiskusi tentang jenis
ketunaan beserta siswa yang akan
diambil untuk penelitian

2 Senin 25 Maret 2024 Bertemu dengan guru matematka SLB
Siti Hajar Madiun dan berdiskusi bahwa
peneliti akan melakukan observasi
terhadap siswa tunarungu kelas VIII
dan menyampaikan materi yang akan
diteliti

3 Rabu, 27 Maret 2024 Melakukan observasi pendahuluan di
kelas VIII dan berdiskusi dengan guru
matematika tentang kesulitan
menyelesaikan penjumlahan bersusuan
pada siswa

4 19 April — 25 April 2024 | Observasi media pembelajaran yang
digunakan di kelas tersebut dan
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pembuatan media pembelajaran untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan
menyelesaikan penjumlahan bersusun

5 Jum’at, 3 Me1 2024

Penyusunan tes penjumlahan bersusun
serta  berkoordinasi dengan guru
matematika untuk pelaksanaan tes dan
penggunaan media pembelajaran

6 Senin, 6 me1 2024

Melakukan observasi, tes penjumlahan
bersusun, dan wawancara dengan siswa.
Serta menerapkan media pembelajaran
sebagai  solusi untuk  mengatasi
kesulitan menyelesaikan penjumlahan
bersusun

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SLB Siti Hajar Madiun
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 1 siswa. Selanjutnya,
seorang siswa tersebut digunakan sebagai subjek observasi dan wawancara. Objek
pada penelitian ini adalah kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan
soal penjumlahan bersusun.
D.Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan
dengan penelitian ini meliputi observasi, tes penjumlahan bersusun, wawancara,
dan dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
penjumlahan bersusun. Soal penjumlahan bersusun ini dibuat dalam bentuk isian
singkat sebanyak 8 soal dan dikerjakan dalam waktu 30 menit. Adapun ketentuan
soal penjumlahan bersusun sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi soal tes penjumlahan bersusun

No. Indikator Nomor soal Keterangan
1. | Siswa dapat 1,2,3,4 e Pada soal nomor 1 siswa diminta
menjumlahkan 2 untuk menghitung 24 + 31
bilangan puluhan e Pada soal nomor 2 siswa diminta
berususun menghitung 16 + 40
e Pada soal nomor 3 siswa diminta
menghitung 32 + 78
e Pada soal nomor 4 siswa diminta
menghitung 86 + 15
2. | Siswa dapat 5,6,7,8 e Pada soal nomor 5 siswa diminta

menjumlahkan 2
bilangan ratusan
bersusun

menghitung 242 + 311

e Pada soal nomor 6 siswa diminta
menghitung 572 + 206

e Pada soal nomor 7 siswa diminta
menghitung 123 + 698

e Pada soal nomor 8 siswa diminta
menghitung 867 + 354
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan observasi, tes penjumlahan bersusun, dan wawancara
diperoleh hal-hal sebagai berikut :
A. Penyebab Kesulitan Menyelesaikan Penjumlahan Bersusun.

1. Kesulitan memahami konsep penjumlahan bersusun.
SOAL PENJUMLAHAN BERSUSUN

2 4 1 6
3 1 4 0
. o RN
5 9 5 1
3 2 8 6
7 8 1 5
4 +
6 3 6
2 4 2 5 7 2
3 1 1 2 0 6
+ -
1) } ’ 5]
1 2 3 8 6 7
6 9 8 3 5 4
i+ ks

Gambar 1. Hasil Tes Penjumlahan Bersusun Siswa
Berdasarkan hasil tes tersebut, siswa belum menguasai konsep penjumlahan
bersusun. Dapat terlihat pada hasil tes bahwa siswa bisa menjumlahkan bilangan
yang hasilnya < 10. Tetapi jika bilangan yang hasilnya >10, siswa merasa
kesulitan untuk menjumlahkan.
B. Faktor Penyebab Kesulitan Menyelesaikan Penjumlahan Bersusun Anak
Tunarungu
1. Kesulitan menjumlahkan bilangan 0 dengan bilangan yang lain

16
40
+
5 1
Gambar 2. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 2
Tetapi, pada soal nomor 2 siswa menjawab 16 + 40 = 51. Menurut hasil observasi
kami, siswa mengalami kesulitan menghitung 6 + 0 penyebabnya karena siswa

masih kebingungan dengan nilai bilangan O.

5 7 2
2 0 6
+

Gambar 3. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 6
Pada soal nomor 6, siswa menjawab 572 + 206 = 758, jawaban yang seharusnya
adalah 778. Pada soal ini siswa bisa menjumlahkan 2 + 6 = 8 dengan benar tetapi
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pada 7 + 0 siswa menjawab dengan hasil 5. Di sini siswa mengalami kesulitan lagi
dalam menambahkan bilangan 7 dengan O karena siswa kebingungan dengan
nilai bilangan 0. Pada bagian 5 + 2 siswa menjawab dengan jawaban 7.

2. Kesulitan menjumlahkan bilangan yang hasilnya > 10, dan harus menggunakan
teknik menyimpan pada penjumlahan bersusun

2 4
3 1

B
55

Gambar 4. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 1
Berdasarkan hasil tes tersebut, siswa menjawab soal nomor 1 dengan benar
karena bilangan yang dijumlahkan hasilnya < 10.

8 6
1 5
ik

3

Gambar 5. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 4
Pada soal nomor 4, siswa menjawab 86 + 15 = 96. Siswa kesulitan menghitung 6
+ 5 yang seharusnya hasilnya adalah 11 dan dikerjakan dengan teknik
menyimpan tetapi siswa menulis 6.
4 2
11
+

2
3

5

Gambar 6. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 5
Pada soal nomor 5, siswa menjawab 242 + 311 = 553 dengan benar. Siswa disini
dapat menjawab dengan benar karena siswa bisa menjumlahkan bilangan yang
hasilnya < 10.
12 3
6 9 8
7T T
Gambar 7. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 7
Pada soal nomor 7, siswa menjawab 123 + 698 = 781 jawaban yang seharusnya
adalah 821. Siswa menjawab 3 + 8 = 1, seharusnya angka 1 sebagai puluhan
disimpan dan ditambahkan dengan 2 + 9, tetapi siswa tidak melakukan demikian.
8 6 7
3 5 4
T T
Gambar 8. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 8
Pada soal nomor 8, siswa menjawab 867 + 354 = 867 jawaban yang seharusnya
adalah 1221. Siswa menjawah 7 + 4 = 7, seharusnya siswa menuliskan jawaban 1
dan 1 sebagai puluhan disimpan dan ditambahkan dengan 6 + 5, tetapi siswa tidak
melakukan demikian.
3 2
7 8
+

é

(&%

Gambar 9. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 3
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Pada soal nomor 3, siswa menjawab 32 + 78 = 68 yang seharusnya jawabannya
adalah 110. Penjumlahan 2 + 8 yang seharusnya jawabannya adalah 10, bilangan
0 dituliskan pada hasil penjumlahan 2 + 8 dan angka 1 sebagai puluhan disimpan
dan ditambahkan dengan 3 + 7 tetapi siswa tidak melakukan demikian.
3. Kesulitan membedakan penggunaan bahasa isyarat angka dan angka jari biasa
saat menghitung penjumlahan bersusun

3 2
7 8
+

6 0
Gambar 10. Hasil tes penjumlahan bersusun nomor 3

Pada soal nomor 3, Sesuai dengan hasil observasi yang kami temui, pada saat
siswa menghitung 3 + 7 menggunakan jari tangan angka 3 ditambahkan dengan
bahasa isyarat angka 7 yang jumlah jarinya juga 3. Hal ini, menyebab siswa
menulis jawaban 3+ 7 =6

4. Tidak terdapat media pembelajaran yang membantu siswa
Di SLB Siti Hajar tidak terdapat media yang membantu siswa untuk
mengerjakan penjumlahan bersusun dan media pembelajaran di sana terbatas.
C.Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kesulitan Menyelesaian Penjumlahan
Bersusun pada Anak Tunarungu Kelas VIII di SLB Siti Hajar Madiun
1. Guru memfokuskan pembelajaran pada siswa.

Guru akan lebih memfokuskan dalam pemaparan materi yang akan diberikan
pada siswanya, agar siswa tersebut lebih paham dengan materi. dJika
memaparkan materi bersama-sama dengan siswa yang lain, siswa akan merasa
terganggu atau tidak efisien dalam menangkap materi yang disampaikan.

2. Guru mengulang secara terus-menerus cara menghitung dan menyimpan pada
penjumlahan bersusun.

Pada cara menghitung, pengulangan secara terus-menerus sangat penting
dilakukan oleh seorang guru. Hal ini dapat mempertajam daya ingat siswa
terhadap penjumlahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh beberapa kesimpulan. Anak
tunarungu di SLB Siti Hajar mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
penjumlahan bersusun pada bilangan 0 dan yang hasilnya lebih dari 10. Penyebab anak
tunarungu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah penjumlahan bersusun
berasal dari faktor internal, seperti kurangnya pemahaman konsep dan bahasa isyarat
angka, serta faktor eksternal, seperti tidak adanya media pembelajaran yang
membantu. Guru terus berupaya dalam mengatasi kesulitan anak tunarungu dalam
menyelesaikan masalah penjumlahan bersusun dengan memfokuskan pembelajaran
pada siswa. Dalam kaitannya mengidentifikasi kesulitan dalam menyelesaikan
masalah serta meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan bersusun pada siswa
tunarungu di SLB Siti Hajar, maka penulis mengemukakan beberapa saran.

Pertama adalah saran bagi guru. Penggunaan media pembelajaran khususnya
pada materi atau mata pelajaran yang bersifat abstrak, seperti matematika pada
materi penjumlahan bersusun, dapat dijadikan pilihan untuk mempermudah siswa
berkebutuhan khusus dalam memahami materi pembelajaran dan juga membantu

Identifikasi Kesulitan dalam Menyelesaikan Penjumlahan Bersusun pada Siswa Tunarungu d:

SLB Siti Hajar | 863



10.60126/maras.v2i2.291

guru menyampaikan konsep atau materi pembelajaran dengan media konkrit. Selain
1itu, siswa akan tertarik atau memiliki motivasi lebih untuk belajar. Sehingga
diharapkan guru dapat menggunakan media pembelajaran dan menerapkan
pembelajaran dengan sebaik mungkin.

Kedua adalah saran bagi sekolah. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan memberikan
pengalaman belajar langsung pada siswa. Selain itu, media pembelajaran dapat
mempermudah guru menyampaikan materi pembelajaran. Dengan penerapan media
pembelajaran yang tepat, kualitas pembelajaran, guru, dan siswa sekolah tersebut
akan meningkat. Sehingga sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas pendukung
dalam proses pembelajaran.

Ketiga adalah saran bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pembanding dan acuan bagi peneliti yang berminat untuk mengangkat
permasalahan yang sama. Peneliti berharap peneliti selanjutnya yang berminat
mengangkat pemasalahan yang sama dapat mengembangkan hasil penelitian menjadi
lebih baik lagi dan mengoreksi kesalahan yang ada.
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